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Abstract: The result of this study indicates that: First, efforts to build student character through tahfizh al-Qur’an activities 
at Alam Insan Mulia Elementary School Lubuklinggau, among others; (1) establish the vision, mission, and goals, (2) require 
students’ rules and regulations. (3) coordination between teachers, and (4) working with parents/guardians of students and the 
community. Second, the pattern of tahfizh al-Quran religious activities in shaping the character of discipline, and student behav-
ior at SD Alam Insan Mulia Lubuklinggau, among others: (1) entering class in an orderly and timely manner, then (2) students 
queuing when the tahfizh teacher listens to students who are others, (3) building a culture of reading the Koran in schools, (4) 
requiring students to murojaah every day, (5) exemplary from the teacher. Third, the obstacles in the formation of discipline 
character, and student behavior at SD Alam Insan Mulia Lubuklinggau, among others: (1) Lack of teachers (2) Students are 
lazy to memorize the effect of playing gadgets (3) Lack of school evaluation (4) Lack of parental attention busy working (5) The 
curriculum needs improvement (5) The environment is not yet conducive.
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Abstrak: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, usaha pembentukan karakter siswa melalui aktivitas tahfizh al-
Qur’an di SD Alam Insan Mulia Lubuklinggau, antara lain; (1) menetapkan visi, misi, dan tujuan, (2) mewajibkan peraturan 
dan tata tertib siswa. (3) koordinasi antar guru, dan (4) bekerjasama dengan orang tua/wali siswa dan masyarakat. Kedua, 
pola aktivitas keagamaan tahfizh al-Quran dalam membentuk karakter disiplin, dan perilaku siswa di SD Alam Insan Mulia 
Lubuklinggau, antara lain: (1) memasuki kelas dengan tertib dan tepat waktu, kemudian (2) siswa mengantri ketika guru tahfizh 
menyimak siswa yang lain, (3) membangun budaya membaca al-Qur’an disekolah, (4) mewajibkan siswa murojaah setiah hari, 
(5) keteladanan dari guru. Ketiga, kendala dalam pembentukan karakter disiplin, dan perilaku siswa di SD Alam Insan Mulia 
Lubuklinggau, antara lain: (1) Minimnya jumlah guru (2) Siswa Malas menghafal pengaruh bermain gadget (3) Kurangnya 
evaluasi sekolah (4) Kurangnya perhatian orang tua/ sibuk bekerja (5) Kurikulum perlu perbaikan (5) Lingkungan yang belum 
kondusif.
Kata Kunci: Tahfizh Al-Qur’an, Karakter disiplin dan Perilaku siswa
PENDAHLUAN 
Pembinaan karakter disiplin siswa ini penting dan 
perlu dilaksanaan mengingat banyaknya problem-
problem yang dihadapi sekolah tidak selalu memiliki 
solusi yang tepat. Permasalahan yang sering dihadapi 
oleh sekolah adalah tentang banyaknya pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan siswa terhadap tata tertib 
maupun aturan yang berlaku di sekolah. Terjadinya 
ketidakdisiplinan siswa dikarenakan belum adanya 
kerelaan dan kesiapan diri dalam mengikuti aturan 
yang ada. Perilaku siswa merupakan cerminan bagi 
lembaga pendidikan untuk dapat diterima dan dimi-
nati masyarakat. Dalam hal ini pendidik sebagai ujung 
tombak kegiatan pembelajaran memegang peranan 
1Zainal Aqib, Professionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Surabaya: 
Cendekia, 2002), h. 22
2Suradi, Ahmad. “Paradigma Aktualisasi Diri Anak Dalam Perspektif 
Pendidikan Islam.” Ngabari: Jurnal Studi Islam dan Sosial [Online], 10.2 
(2017): 1-18. Web. 11 Jun. 2021. https://ejournal.iairm-ngabar.ac.id/index.
php/Ngabari/article/view/13
penting yang menjadi indikator utama keberhasilan 
pendidikan di sekolah.1 
Permasalahan pelanggaran aturan oleh siswa 
merupakan sesuatu hal yang setiap hari di temukan 
di sekolah maupun lembaga pendidikan non formal 
lainnya, maka dari itu sekolah khususnya senantiasa 
melakukan upaya tiada henti sebagai tindakan nyata 
pembentukan karakter kedisiplinan siswa. Kedisi-
plinan merupakan suatu perilaku yang harus dimiliki 
oleh warga sekolah sebagai upaya untuk mewujudkan 
visi dan misi pendidikan. 
Sekolah merupakan tempat yang tepat untuk me-
nanamkan dan menumbuhkembangkan nilai-nilai 
kedisiplinan terhadap siswa agar ia lebih siap men-
jadi warga masyarakat yang taat dan patuh terhadap 
aturan yang berlaku bagi dirinya. Yang dapat dilaku-
kan sekolah dalam menjaga dan mengendalikan 
kedisiplinan siswa antara lain dengan mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan (ibadah) 
yakni; kegiatan pembiasaan baca al-Qur’an sebelum 
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pembelajaran, shalat dhuha, bakti sosial, dan kegia-
tan-kegiatan lainnya yang dapat memupuk jiwa dan 
rohani siswa menjadi pribadi yang memiliki kualitas 
keilmuan dan karakter mulia.2 Kegiatan tahfizh al-
Qur’an merupakan kegiatan alternatif yang dilaksana-
kan oleh SD Alam Insan Mulia Lubuklinggau dalam 
melakukan pengendalian sikap dan perilaku siswa. 
Kegiatan religius tidak hanya dilakukan dalam bentuk 
kegiatan ritual yang nampak dalam aktifitas mahdloh, 
melainkan dapat di topang melalui aktifitas-aktifitas 
yang mengandung nilai-nilai supranatural.3  
Mengembangkan karakter siswa untuk mendorong 
manusia sesuai fitrahnya yaitu melalui kegiatan tahfi-
zh al-Qur’an. Kegiatan tahfzh al-Qur’an bukan hanya 
semata-mata dalam rangka mengajarkan siswa pintar 
dalam membaca dan menghafal al-Qur’an. Namun, 
mengajarkan pula kepada siswa untuk mempunyai 
kepribadian Qur’ani. Kepribadian yang senantiasa 
melekat pada dirinya nilai-nilai yang diajarkan dalam 
al-Qur’an. Nilai-nilai tersebut berkaitan dengan akhlak 
rabbani .dan akhlak insani. Akhlak rabbani berkaitan 
dengan penghambaan kepada Allah SWT dan akhlak 
insani terkait dengan interaksi sosial terhadap sesama 
manusia.4 
Pembiasaan tahfizh al-Qur’an merupakan program 
kegiatan yang relevan dengan tujuan SD Alam Insan 
Mulia Lubuklinggau yakni mewujudkan karakter gen-
erasi yang Qur’ani dengan pemahaman kompetensi 
yang mendalam. Al-Qur’an merupakan kalam ilahi 
yang harus dipelajari oleh umat islam baik secara 
binadhar mapun bil ghaib. Pembelajaran al-Qur’an 
perlu di ajarkan kepada siswa-siswi agar mereka 
memiliki pegangan hidup dan dapat mengamalkan isi 
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 
nilai-nilai Qur’aniyah yang berkaitan dengan karak-
ter disiplin siswa sangat menarik untuk di teliti lebih 
mendalam dalam rangka meningkatkaan kualitas dan 
mutu pembelajaran.
SD Alam Insan Mulia Lubuklinggau, kegiatan Tah-
fizh Al-Qur’an merupakan kegiatan alternatif yang 
dilaksanakan oleh lembaga dalam melakukan pen-
gendalian sikap dan perilaku siswa. SD Alam Insan 
Mulia merupakan lembaga pendidikan formal yang 
telah dikenal masyarakat memiliki banyak kegiatan-
kegiatan yang bernilai Keagamaan. Salah satu upaya 
pembetukan akhlak siswa melalui program Tahfizh Al-
Qur’an ini, merupakan kegiatan yang relevan dengan 
visi dan misi lembaga ini. 
Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan 
oleh peneliti pada tanggal 5 Februari 2021, kegiatan 
Tahfizh Al-Qur’an di SD Alam Insan Mulia menarget-
kan para  siswa  paling  sedikit  menghafal  2 juz (29 
dan 30 ) Al-Quran,  itu  karena  porsi hafalan diberi-
kan secara khusus. Selain bertujuan untuk pembe-
lajaran Al-Qur’an, secara langsung program ini juga 
dapat membantu pembentukan kepribadian siswa. 
Hasil wawancara dengan salah satu guru Ibu Kiki 
Rahayu “Tahfizh Al-Qur’an ini secara rutin dapat 
membentuk pembiasaan anak-anak, mereka menjadi 
disiplin dan tanggung jawab. Yang tentunya siswa 
akan memiliki karakter yang baik, moral/kepriba-
dian, hormat kepada guru, tidak datang terlambat, 
dan tentunya akhlak karimah.”5  Ibu Kiki mengata-
kan untuk membentuk karakter disiplin dan tanggung 
jawab siswa, agar memiliki karakter religius yang baik, 
moral, serta akhlakul karimah untuk diterapkan da-
lam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan untuk 
membentuk siswa agar bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa sesuai dengan tujuan, Visi, dan Misi Seko-
lah. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengungkap 
upaya dan pola aktivitas serta kendala dalam pem-
bentukan karakter disiplin dan perilaku siswa di SD 
Alam Insan Mulia Kota Lubuklinggau.
HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 
Suyanto dan Masnur Muslich memberikan pen-
jelasan tentang karakter yakni cara berfikir dan cara 
berperilaku individu sebagai kekhasan diri seseorang 
dalam lingkungan hidup dan sosialnya termasuk da-
lam berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara.6 
Menurut Zubaedi, pengertian karakter adalah bawaan 
hati, jiwa, kepribadian, budi peketi, perilaku, person-
alitas, sifat, tabiat, temperamen dan watak. Karakter 
menunjukkan bagaimana seseorang berperilaku dan 
erat kaitannya dengan personality. Seseorang dapat 
disebut berkarakter apabila perilaku dan tindakannya 
berdasarkan aturan moral yang berlaku.7  Karakter 
tidak serta muncul begitu saja dalam diri seseorang, 
melainkan melalui serangkaian tahapan dan proses 
tertentu. Pembentukan karakter diawali dari sebuah 
pengetahuan yang didapat, aktualisasi diri dan men-
jadi sebuah kebiasaan. Seseorang berpengetauan 
tinggi belum tentu mampu bersikap dan berperilaku 
sesuai pengetahuan yang dimilikinya. dan seseorang 
3Djamaludin Ancok dan Fuad Anshari Suroso, Psikologi Islam Solusi 
Atas Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994),  h. 76
4Yusuf Al-Qarandhawi, Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an, ( Ja-
karta: Pustaka Al- Kautsar, 2000), h. 50.
5Hasil Wawancara dengan Ibu Kiki Rahayu (Guru SD Alam Isnan Mulia 
Lubuklinggau) Pada tanggal 05 Februari 2021.
6Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Mul-
tidimensional (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 70
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yang memiliki karakter tidak hanya terbatas pada pe-
mahamannya terhadap kebaikan ataupun tingginya 
ilmu pengetahuan.
Pembentukan adalah proses, cara, perbuatan 
membentuk. Pembentukan adalah proses membentuk 
bahan baik dirangkai, ditambah, dikurangi, dan lain-
lain menjadi bentuk yang diinginkan. Secara psikolo-
gis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam 
diri individu harus dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan yang melibatkan aspek “knowl-
edge, feeling, andaction’’ dan dalam konteks sosial 
kultural bahwa pembentukan karakter individu tidak 
dapat terlepas dari keluarga, sekolah dan masyarakat 
yang berlangsung sepanjang hayat.8  Demi memben-
tuk karakter yang baik pada seseorang tidak terlepas 
dengan adanya pendidikan. Menurut John Deway se-
bagaimana dikutip Muslich, pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan fundamental secara intelek-
tual dan emosional ke arah alam dan sesama manu-
sia. Tujuan pendidikan dalam hal ini agar generasi 
muda dapat menghayati, memahami nilai atau nor-
ma.9  Maka untuk keluar dari rapuhnya karakter perlu 
adanya optimalisasi pembentukan karakter di sekolah 
dalam mencetak karakter yang kuat dan berkualitas. 
Untuk membentuk karakter peserta didik memerlukan 
strategi dan metode agar pembentukan karakter lang-
sung dapat mengena sasaran yaitu peserta didik.
Martoyo mengatakan bahwa disiplin memiliki arti 
latihan atau pendidikan etika dan kejiwaan bersifat ro-
hani serta pengembangan karakter.10  Pendapat yang 
sama juga di sampaikan oleh Paul Pigor & Charles A. 
Myres, yakni disiplin itu berpijak pada keteraturan dan 
ketertiban.11  Istilah disiplin dan ketertiban merupa-
kan istilah yang tidak asing dalam dunia pendidikan. 
Ketertiban mengarah pada ketaatan individu untuk 
mengikuti aturan atau tata krama karena ia terdorong 
oleh faktor-faktor dari luar dirinya. Sementara disiplin 
mengarah pada ketaatan individu untuk mengikuti 
aturan atau tata krama karena ia sadar telah digerak-
kan oleh hati nuraninya.12 
Sedangkan seseorang disebut berkaakter disiplin 
apabila ia memiliki sifat taat dan patuh pada atuan 
yang berlaku dan bersungguh-sungguh mengerjakan 
apa yang menjadi tanggungjawabnya.13  
Adapun indikator peilaku kedisiplinan antara lain 
sebagai berikut :1) Peserta didik dapat mengerjakan 
tugas deng baik dan tepat waktu, 2) Peserta didik 
tidak pernah terlambat, 3) Peserta didik taat dan 
patuh terhadap aturan yang ada, 4) Catatan pelang-
garan peserta didik sangat kecil dan bahkan tidak ada. 
dan 5) Mengikuti setiap proses pembelajaran dengan 
hikmat dan tertib.
Disiplin siswa adalah suatu sikap, tingkah laku 
siswa seuai tatanan nilai, norma dan ketentuan yang 
berlaku disekolah yang mereka tempati.14  Dalam 
pelaksanaan pengendalian kedisiplinan siswa, perlu 
dibuatkan tata tertib sekolah yang berfungsi sebagai 
alat untuk melatih siswa menerapkan sikap disiplin 
disekolah.15  Setiap kegiatan apapun yang dilakukan 
pasti memiliki arah dan tujuan, begitu juga dengan 
kedisiplinan seseorang. Ungkapan Maman Ranch-
man dalam Sulistyorini bahwa, tujuan disiplin siswa 
di sekolah adalah Pertama, member dukungan agar 
tercipta perilaku yang tidak menyimpang. Kedua, 
mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan 
benar. Ketiga, membantu siswa memahami dan me-
nyesuaikan diri dengan lingkungannya dan menjauhi 
hal-hal yang dilarang sekolah. Keempat, siswa belajar 
hidup denga kebiasaan-kebiasaan yang baik dan ber-
manfaat bagi diinya dan lingkungannya.
B. Konsep Pembentukan Perilaku 
Notoatmojo dalam Suryabrata mengungkapkan 
bahwa Psikoilogi memandang perilaku manusia (Hu-
man Behavior) sebagai reaksi yang dapat bersifat 
sederhana maupun bersifat kompleks. Perilaku ter-
rtentu tidak hanya ditinjau dalam kaitannya dengan 
sikap manusia. Pembahasan perilaku dari teori moti-
vasi, dari sisi teori belajar akan memberikan peneka-
nan yang berbeda-beda. Namun satu hal selalu dapat 
disimpulkan, yaitu bahwa perilaku manusia tidaklah 
sederhana untuk dipahami dan diprediksikan. Be-
gitu banyak faktor-faktor internal dan eksternal dari 
dimensi masa lalu, saat ini, dan masa yang ikut mem-
pengaruhi perilaku manusia.16 
Perilaku adalah suatu perbuatan atau aktivitas 
atau sembarang respons baik itu reaksi, ytanggapan, 
jawaban, atau itu balasan yang dilakukan oleh suatu 
organisme. Secara khusus pengertian perilaku adalah 
bagian dari satu kesatuan pola reaksi. Perilaku menu-
rut Walgito adalah suatu aktivitas yang mengalami pe-
rubahan dalam diri indvidu. Perubahan itu diperoleh 
dalam segi kognitif, afektif dan psikomotorik.17 
Skinner dalam Rahmat membedakan perilaku 
menjadi (a) perilaku yang alami (Innate behavior), 
7Andayani Dian Dan Abdul Madjid, Pendidikan Karakter Perspektif Is-
lam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 2
8Masnur Muslich, Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Mul-
tidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 36
9Muslich, Pendidikan karakter, …………............ H. 67
10Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: 
BPFE, 1994), h. 56
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(b) perilaku operan (operant behavior). Perilaku alami 
yaitu perilaku yang dibawa sejak organisme dilahir-
kan, yakni yang berupa reflek-reflek dan insting, se-
dangkan perilaku operan yaitu perilaku yang dibentuk 
melalui proses belajar.18 
Salah satu cara pembentukan perilaku dapat 
ditempuh dengan kondisioning atau pembiasaan. 
Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku 
seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuklah 
perilaku tersebut. Cara ini didasarkan atas teori bela-
jar kondisioning baik dikemukakan oleh Pavlow mau-
pun oleh Thorndike dan Skinner terdapat beberapa 
pendapat yang tidak seratus perse sama, namun para 
ahli tersebut mempunyai dasar pandangan yang tidak 
jauh berbeda satu dengan yang lainnya. 
Kondisioning Pavlov dikenal dengan kondisioning 
klasik, sedangkan kondisioning Thorn dike dan skin-
ner dikenal sebagai kondisioning operan. Walaupun 
demikian ada yang menyebut kondisioning Thron 
dike sebagai kondisioning instrumental, dan kondi-
sioning Skiner sebagai kondisioning operan. Seperti 
telah dipaparkan di depan atas dasar pandangan ini 
untuk pembentukan perilaku didasarkan dengan kon-
disioning atau kebiasaan.
1. Pembentukan perilaku dengan pengertian 
(insight) 
Disamping pembentukan perilaku dengan kondi-
sioning atau kebiasaan, pembentukan perilaku dapat 
ditempuh dengan pengertian atau insight. Cara ini 
berdasarkan atas teori belajar kognitif, yaitu belajar 
dengan disertai adanya pengertian. Bila dalam eks-
perimen Thorn dike dalam belajar Thorn di ke dalam 
belajar yang dipentingkan adalah soal latihan, maka 
dalam eksperimen Kohler dalam belajar yang penting 
adalah pengertian atau insight. Kohler adalah seorang 
tokoh dalam psikologi Gestalt dan termasuk dalam 
aliran kognitif
2. Pembentukan perilaku dengan mengguna-
kan model. 
Disamping cara-cara pembentukan perilaku seper-
ti tersebut di atas, pembentukan perilaku masih dapat 
ditempuh dengan menggunakan model atau contoh. 
Pemimpin yang dijadikan model atau contoh oleh 
yang dipimpinnya. Cara ini didasarkan atas teori be-
lajar sosial (Socal learning theory) atau observational 
learning theory yang dikemukakan oleh Bandura.19 
C. Program Tahfizh al-Qur’an
Tahfizh al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfizh 
yang berarti menghafal. Abdul Aziz Abdul Rauf men-
gatakan bahwa menghafal adalah proses mengulang 
sesuatu baik melalui bacaan ataupun pendengaran, 
kegiatan apapun jika di ulang terus menerus menjadi-
kannya hafal.20 
Sedangkan al-Qur’an menurut istilah adalah kitab 
suci yang diturunkan kepada Rasulullah saw, yang 
ditulis dalam mushaf, dan diriwayatkan secara mu-
tawatir.21  Tahfizh al-Qur’an adalah program kegiatan 
untuk memelihara, dan menjaga serta melestarikan 
keutuhan al-Qur’an agar tidak terjadi perubahan baik 
sebagian atau keseluruhan dan menjaga agar selalu 
ingat. Qur’an hidup dalam hati setiap saat sehingga 
memudahkan untuk mengamalkannya.22 
Menghafal merupakan suatu aktifitas menanamkan 
suatu materi verbal dalam ingatan sehingga nantinya 
dapat diproduksikan kembali secara harfiah sesuai 
dengan materi yang asli, dan menyimpan kesan-kesan 
yang sewaktu-waktu dibutukan dapat diingat kembali 
alam sadar. Menghafal adalah proses memasukkan 
data dan menyimpannya di otak, berimajinasi men-
geluarkan kan kembali.23  Sedangkan prinsip-prinsip 
menghafal menurut zakiyah drajat adalah anak harus 
memahami bahan yang hendak dihafal, bahan yang 
telah dihafal digunakan hendaknya digunakan secara 
fungsional dalam keadaan tertentu, hendaknya rutin 
melakukan actif recall.24  Penghafal adalah orang-
orang yang menghafal dengan cermat dan termasuk 
kaum yang menghafal.25 
Adapun yang menjadi indikator dalam mengh-
afal menurut taksonomi Bloom ialah mendefinisikan, 
mendeskrisikan, mengidentifikasi, mendaftar, menye-
butkan, mengingat, menyimpulkan, mencatat, men-
ceritakan, mengulang, dan menggaris bawahi. Sedan-
gkan menurut Kunandar indikator dalam menghafal 
yaitu menyampaikan arti, member nama, membuat 
daftar, menentukan lokasi tempat, mendeskripsikan 
sesuatu, menceritakan sesuatu yang terjadi, mengu-
raikan sesuatu yang terjadi.26 
Ada beberapa metode yang mungkin dapat 
dikembangkan dalam rangka mencari alternative ter-
baik dalam menghafal al-Qur’andan bisa membeikan 
bantuan kepada para penghafal dalam mengurangi 
11Paul Pigor & Charles Myres, Personal Administration: A Point Of View 
And A Method (Tokyo: Koghasuka, Mc Grew-Hill Inc. 1977), h. 299
12Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Ja-
karta: Rineka Cipta, Cet Ke I, 1993), h. 114
13Moc. Shocib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengem-
bangkan Disiplin Diri (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 21
14Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: eLKAF, 2006), 
h. 71
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kesulitan dalam menghafal al Qur’an. Menurut Ahsin 
al hafidz metode tersebut ialah:
1. Metode Wahdah
 Ialah menghafal satu persatu ayat-ayat yang hen-
dak dihafalkannya. Untuk mencapai hafalannya 
setiap ayat bisa dibaca sepuluh kali atau lebih se-
hingga mampu membentuk pola dan bayangan-
nya.27  Setelah benar-benar hafal kemudian di-
lanjutkan pada ayat berikutnya dengan caa yang 
sama sampai batas yang ditargetkan.
2. Metode Kitabah
 Kitabah berarti menulis. Pada metode ini seoang 
penghafal telebih dahulu menulis ayat-ayat yang 
hendak dihafalkannya pada sebuah kertas kemu-
dian ayat tersebut dibaca hingga lancer dan benar 
bacaannya, lalu dihafalkan. 28
3. Metode Sima’i
 Sima’i yaitu mendengarkan suatu bacaan yang 
hendak dihafalnya. Metode ini sangat cocok bagi 
penghafal yang memiliki daya ingat kuat biasan-
ya bagi penghafal tunanetra ataupun anak-anak 
dibawah umur.24
4. Metode Gabungan
 Merupakan gabungan antara medote wahdah 
dengan metode kitabah. Namun kitabah difung-
sikan sebagai uji coba tehadap ayat-ayat yang 
dihafalnya.29  Apabila penghafal sudah mampu 
menulis ayat-ayat yang dihafalnya dengan baik 
dan sempurna maka ia bisa melanjutkan hafalan 
pada ayat-ayat beikutnya, begitu juga sebaliknya, 
jika ia belum mampu menulis ayat-ayat yang dih-
afalnya dengan baik dan sempuna maka ia haus 
mengulangi hafalannya kembali
5. Metode Jama’
 Ialah metode menghafal yang dilakukan secara 
bersama-sama (kolektif) dan dipimpin seoang 
instruktur. Instruktur membacakan satu ayat atau 
beberapa ayat dan peserta didik menirukan se-
cara besama-sama.30  Apabila peserta didik sudah 
mampu membaca ayat-ayat dengan baik dan 
benar sudah hafal maka intstruktur melanjutkan 
pada ayat-ayat selanjutnya didikuti peserta didik 
dengan cara yang sama begitu seterusnya.
D. Kegiatan Tahfizh al-Qur’an Membentuk 
Karakter Disiplin Siswa
Pendidikan Tahfizh al-Qur’an yang difungsikan se-
bagai pengenalan, rutinitas sehari-hari, dan penana-
man nilai-nilai karakter positif dan mulia kepada pe-
serta didik dengan tujuan mewujudkan cita-cita dan 
tujuan nasional bangsa Indonesia yakni membangun 
manusia Indonesia seutuhnya secara lahir maupun ba-
tin. Pembiasaan membaca al-Qur’an disekolah meru-
pakan kegiatan menumbuhkan dan meningkatkan 
sikap sesuai ajaran islam. Pendidikan karakter di era 
global yang serba digital ini masih sangat perlu untuk 
dilakukan agar peserta didik memiliki sikap dan moral 
yang baik dalam hidup bermasyarakat berbangsa dan 
bernegara. Dalam pelaksanaan kegiatan membaca al-
Qur’an disekolah guru berperan penting dalam men-
gendalikan peserta didik agar tercipta suasana yang 
tenang dan khidmat. Disiplin merupakan kondisi atau 
keadaan tertib seseorang akibat dorongan kesadaran 
dalam hatinya yang menunjuukkan nilai-nilai ket-
aatan, kesetiaan dan kepatuhan terhadap tata tertib 
maupun peraturan yang sudah ada dan berlaku untuk 
dilaksanakan. Beberapa faktor yang dapat memben-
tuk semangat disiplin yaitu kebiasaan, kekuatan orang 
tua, kemampuan mengendalikan keinginan-keinginan 
dan memahami batas-batas normal.31  
Pembentukan karakter disiplin sangat dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan. Lingkungan yang kondusif 
tentu akan memberikan dampak positif terhadap 
karakter disiplin siswa. Hal terpenting dalam proses 
pembelajaran tahfizh al-Qur’an adalah adanya pe-
rubahan sikap dan perilaku yang baik dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari. Dengan aktivitas yang beru-
lang secara berkelanjutan maka karakter disiplin akan 
dapat terbentuk.
E. PEMBAHASAN 
1. Usaha Pembentukan Karakter Siswa Mela-
lui Aktivitas Keagamaan di SD Alam Insan 
Mulia  Lubuklinggau
Pembentukan karakter siswa di SD Alam Insan Mu-
lia  disesuaikan dengan pembelajaran karakter kuriku-
lum yang ditentukan. Usaha sekolah dalam memben-
tuk karakter siswa diawali dengan menetapkan tujuan 
yang ingin dicapai, yakni sesuai dengan visi lembaga, 
yakni menjadikan dan mewujudkan siswa yang beri-
man dan berakhlak mulia, serta cendekia dengan Al-
Qur’an.  Oleh  karena  itu,  segala  pembelajaran  yang 
dilaksanakan  di  SD Alam Insan Mulia dilandaskan 
pada  Islam  dan  Al-Qur’an,  khusunya  pada keg-
iatan-kegiatan atau aktivitas yang diterapkan, semua 
berlandaskan pada ajaran Islam.
Demi mewujudkan karakter yang baik bagi siswa, 
15Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam……, h 72
16Persada, 2003). H. 23
17Walgito, B. Pengantar Psikologi umum (Yogyakarta : 2003) edisi 
IV,h.16
18Rahmat Jalaluddin, Psikologi Pendidikan, ……… h. 30
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seluruh aktivis sekolah SD Alam Insan Mulia terus 
melakukan usaha demi pembentukan dan perbai-
kan proses pembelajaran untuk membentuk karakter 
siswa. Berikut usaha-usaha yang diterapkan dalam 
pembentukan karakter religius, disiplin, dan tanggung 
jawab siswa melalui aktivitas keagamaan di SD Alam 
Insan Mulia:
a) Menetapkan Visi, Misi, dan Tujuan
 Pada proses pembelajaran karakter di SD 
Alam Insan Mulia, setiap guru ditanamkan 
akan tujuan sekolah, yakni yang menjadi ac-
uan atau pedoman setiap kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan. Para akativis 
sekolah diberikan wawasan akan visi, misi, 
dan tujuan sekolah, agar bersama-sama dapat 
tercapainya tujuan yang diinginkan.
b) Mewajibkan Peraturan dan Tata Tertib Siswa
 Peraturan dan tata tertib di SD Alam Insan 
Mulia diciptakan agar ditaati oleh seluruh 
warga sekolah. Beberapa tata tertib dikhusus-
kan kepada para siswa semata-mata sebagai 
pembelajaran di sekolah. Peraturan tersebut 
didesain untuk menciptakan suasana belajar 
yang baik para siswa, selain itu sebagai usaha 
dalam pembentukan karakter dan perilaku 
positif siswa.32
c) Koordinasi Antar Guru
 Koordinasi dilakukan secara rutin seminggu 
sekali setiap hari Kamis, rapat koordinasi dip-
impin langsung oleh koordinator guru tahfizh. 
Tujuan dilaksanakan rapat koordinasi adalah 
untuk membahas persiapan pembelajaran Al-
Qur’an selama seminggu ke depan. Semua 
hal yang perlu disiapkan, seperti strategi dan 
metode pembelajaran, serta kendala- ken-
dala yang dihadapi selama pembelajaran Al-
Qur’an.
d) Bekerjasama dengan Orang Tua/Wali Siswa 
dan Masyarakat
 Menjalin kerjasama dengan orang tua/wali 
siswa dan masyarakat sekitar terkait segala 
kegiatan yang di lakukan di SD Alam Insan 
Mulia . Usaha ini bertujuan untuk menana-
mkan rasa percaya dan dukungan orang tua/
wali siswa serta masyarakat terhadap sekolah, 
agar segala capaian dapat terlaksana dengan 
baik dan dapat menciptakan lingkungan bela-
jar yang nyaman.
2. Pola Aktivitas Keagamaan Tahfizh Al-Qur’an 
dalam Membentuk Karakter Disiplin, dan 
Perilaku Siswa di SD Alam Insan Mulia 
Lubuklinggau.
Aktivitas keagamaan tahfizh Al-Qur’an di SD Alam 
Insan Mulia  dalam membentuk karakter disiplin, 
dan Perilaku siswa dapat  dilihat dari kegiatan yang 
berlangsung. Berdasarkan analisis data yang peneliti 
peroleh, akan dijelaskan pola aktivitas pembentukan 
karakter siswa dalam program tahfizh Al-Quran.
Berikut aktivitas-aktivitas pembentukan karakter di-
siplin siswa dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, 
antara lain:
a) Memasuki kelas dengan tertib dan tepat wak-
tu
 Pada pelaksanaan aktivitas keagamaan tahfizh 
Al-Qur’andi SD Alam Insan Mulia , guru mene-
kankan siswa agar disiplin terhadap waktu. Se-
bagai seorang yang ditiru dan diteladani oleh 
siswa, guru datang tepat waktu pada saat pem-
belajaran Al-Qur’anberlangsung. Keteladanan 
tersebut dicontohkan oleh guru SD Alam Insan 
Mulia  dengan datang ke kelas tepat bel masuk 
berbunyi.
b) Siswa mengantre ketika guru tahfizh menyi-
mak siswa yang lain
 Selama proses pembelajaran Al-Qur’an, se-
luruh siswa SD Alam Insan Mulia  dibiasakan 
antre ketika muroja’ah berlangsung, karena 
guru tahfizh bergantian dalam menyimak se-
tiap siswa. Ketika belum tiba gilirannya, mas-
ing-masing siswa tetap duduk rapi dan saling 
mengantre menunggu giliran. Setiap siswa di-
panggil satu persatu untuk maju kedepan ses-
uai dengan namanya masing-masing. Apabila 
panggilan pertama siswa tidak mendengarkan, 
akan diubah menjadi antrean terakhir
c) Membangun budaya membaca Al-Qur’an di 
sekolah
 Kebiasaaan   membaca   Al-Qur’an  ini   mem-
bangun   kedekatan siswa  terhadap  Al-Qur‟an, 
kemudian  menjadi  kecintaan  sehingga nilai-
nilai   Al-Qur’an  mewarnahi   kehidupan   mer-
eka.   Untuk   itu, dengan membangun budaya 
literasi ini, dapat membangun hubungan Al-
Qur’an dengan pembentukan karakter, kecer-
dasan, dan akhlak.
19Suryabrata, Sumardi . Psikologi Pendidikan,…….. h. 35
20Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah 
(Yogyakarta: Araska, 2001), h. 49
21Rosihan  Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h, 
31
22Khalid Bin Abdul Karim Al Lahim, Mengapa Saya Menghafal Al 
Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 19
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d) Mewajibkan siswa muroja’ah setiap hari
 Selain itu, SD Alam Insan Mulia  juga mem-
perkuat karakter tanggung jawab siswa 
dengan cara mewajibkan seluruh siswa. 
muroja’ah hafalan masing-masing setiap 
hari setelah pelaksanaan sholat dzuhur. 
Muroja’ah tersebut dilakukan secara mandiri 
oleh siswa yang bertempat di aula sekolah. 
Hafalan yang disetorkan, baik di rumah dan 
di sekolah wajib diulang-ulang secara mandi-
ri, yang kemudian disetorkan hari berikutnya 
dengan menambah hafalan yang baru. Hal 
ini dilakukan SD Alam Insan Mulia  sebagai 
upaya meminimalisir kelupaan pada hafalan 
siswa.
e) Keteladanan dari guru
 SD Alam Insan Mulia  menekankan pada set-
iap guru agar selalu memberikan keteladanan 
bagi siswa, khususnya pada disiplin waktu Se-
bagaimana pendapat Jamal Ma’ruf Asmani 
bahwa disiplin waktu menjadi sorotan utama 
seorang guru. Seorang guru juga harus mem-
berikan keteladanan bagi siswa. Karena kete-
ladan guru merupakan senjata yang ampuh 
dan sulit dilawan dalam membentuk karakter 
disiplin siswa.  
3. Kendala Pembentukan Karakter Disiplin 
dan Perilaku Siswa melalui
a) Guru
 Guru merupakan komponen pendidikan yang 
tidak dapat terpisahkan dalam dunia pendidikan. 
Kegiatan belajar mengajar akan dapat mencapai 
hasil yang maksimal jika ditangani oleh para ten-
aga pendidik secara profesional dan sesuai den-
gan bidangnya. Di SD Alam Insan Mulia 
b) Siswa
 Sifat malas yang ada pada siswa untuk melak-
sanakan hafalan. Hal ini dipengaruhi oleh ser-
ingnya anak bermain gadget dan perkembangan 
teknologi saat ini. Sehingga terkadang siswa lupa 
terhadap tanggung jawabnya untuk melakukan 
setoran hafalan yang berakibatpada kurang lan-
carnya hafalan tersebut. Sehingga berpengaruh 
juga terhadap karakter siswa.
c) Sekolah
 Kurangnya perhatian dari pihak sekolah dalam 
evaluasi pembentukan karakter melalui program 
tahfizh Al-Qur’an. Karena yang menjadi pokok 
utama hanya hasil hafalan siswa.33 
d) Orang tua
 Kurangnya perhatian terhadap tingkat perkem-
bangan dan karakteristik siswadari pihak orang 
tua. Karena kesibukan dan banyak kebutuhan 
yang harus dipenuhi, sehingga orang tua di-
haruskan mencari penghasilan. Namun, den-
gan adanya kewajiban tersebut jangan sampai 
mengabaikan tingkat perkembangan dan karak-
teristik siswa. Sehingga seyogyanya para orang 
tualebih banyak memperhatikan pertumbuhan 
dan perkembangan siswa.
e) Kurikulum
 Program yang baru berjalan selama 4 tahun dam 
termasuk dalam kurikulum madrasah maka basih 
banyak kekurangan yang harus diperbaiki.
f) Lingkungan
 Lingkungan SD Alam Insan Mulia pada dasarnya 
secara formal cukup nyaman atau kondusif un-
tuk menghafal Al-Qur’an. Akan tetapi masih 
dirasa kurang karena disebabkan oleh  beba-
rapa hal diantaranya adalah kurangnya contoh 
dari guru untuk melakukan hafalan di luar kelas 
dan kurangnya penggunaan sarana lingkungan 
di luar kelas seperti halaman madrasah.34 
4. Mengevaluasi Pembentukan Karakter pada 
Siswa
Proses evaluasi atau mengecek hasil kegiatan-
kegiatan dan aktivitas keagamaan, khususnya pro-
gram tahfizh Al-Qur’an di SD Alam Insan Mulia 
adalah dengan bekerja sama dengan orang tua/
wali siswa. Selain sekolah, para ortu/wali siswa juga 
membantu dalam membentuk kemampuan bacaan 
dan hafalan Al-Qur’an siswa di rumah. Upaya-up-
23Bobbi De Poter, Quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 2007), h. 168
24Zakiyah Drajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2001), Cet II, h. 264
25Abdurrab Nawabuddin Saiful Ma’arif, Tehnik Menghafal Alqur’an 
(Kaifa Tahfidz Al Qur’an), (Bandung: Sina Baru Algesindo, 2005), h. 23
26Kunandar, Penilaian Autentik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 168
27Ahsin W Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alqur’an (Jakata: 
Bumi Aksara, 2005), h. 63
28Ahsin W Al Hafidz, Bimbingan Praktis………., h. 63
29Ahsin W Al Hafidz, Bimbingan Praktis………., h. 65
30Ahsin W Al Hafidz, Bimbingan Praktis………., h. 66
31Emile Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Study Teory Dan Aplikasi 
Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1961), h. 116
32Jamal Ma’mur Asmani, Tips menjadi Guru Inspiratif Kreatif, Inovatif 
(Yogyakarta: DIVA (press, 2010), hal 24
33Hasil wawancara dengan Ibu Miftahul Jannah, S. Pd, Waka Kurikulum 
SD Alam Insan Mulia Lubuklinggau pada hari Selasa, 9 Maret 2021.
  Hasil wawancara dengan Bapak H. Warman, S.SI, kepala SD ALam 
Insan Mulia Kota Lubuklinggau pada hari Selasa, 02 Maret 2021.
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aya yang dilakukan oleh SD Alam Insan Mulia  da-
lam mengecek perkembangan karakter siswa meng-
gunakan kegiatan tahfizh Al-Qur’an, antara lain:
a) Menyelenggarakan kegiatan Parenting Day
b) Melaksanakan  berbagai  perlombaan  untuk 
siswa  bersama Orang   tua/Wal
c) Memberikan  Buku  Prestasi  Mengaji  Al-
Qur’an Anak di Rumah.      
 
KESIMPULAN 
Pertama, usaha pembentukan karakter siswa 
melalui aktivitas keagamaan di SD Alam Insan Mu-
lia  Lubuklinggau, antara lain; menetapkan visi, misi, 
dan tujuan, mewajibkan peraturan dan tata tertib 
siswa, koordinasi antar guru, serta bekerjasama den-
gan orang tua/wali siswa dan masyarakat. Sedangkan 
pola aktivitas keagamaan Tahfizh Al-Qur’an dalam 
membentuk karakter disiplin, dan perilaku siswa di 
SD Alam Insan Mulia  Lubuklinggau, antara lain: me-
masuki kelas dengan tertib dan tepat waktu, kemudian 
siswa mengantre ketika guru tahfizh menyimak siswa 
yang lain, membangun budaya membaca Al-Qur’an 
di sekolah, mewajibkan siswa muroja’ah setiap hari, 
dan keteladanan dari guru
Kedua, beberapa kendala dalam pelaksanaan 
pembentukan karakter disiplin dan perilaku siswa 
melalui program tahfizh Al-Qur’an diantaranya : 1) 
minimnya guru tahfizh dan kurangnya pemahaman 
pendidik dalam menumbuhkan karakter disiplin dan 
perilaku siswa, 2) seringnya siswa bermain gadget 
Sehingga terkadang siswa lupa terhadap tanggung 
untuk melakukan setoran hafalan yang berakibat 
pada kurang lancarnya hafalan tersebut. Sehingga 
berpengaruh juga terhadap karakter siswa, 3) Kurang-
nya perhatian dari pihak madrasah dalam evaluasi 
pembentukan karakter melalui kegiatan tahfizh Al-
Qur’an. Karena yang menjadi pokok utama hanya 
hasil hafalan siswa, 4) Kurangnya perhatian terhadap 
tingkat perkembangan dan karakteristik siswa dari 
pihak orang tua.
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